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Abstract 

This study aims to examine the description of the integrated entrepreneurship character education model 

at the higher education level. The literature study method shows indicate that integrated entrepreneurial 

character education is an ideal model to be applied at the higher education level. This model is to 

integrate the entrepreneurial character into all courses, entrepreneurial character through the 

entrepreneurial character education in extra-curricular activities, entrepreneurial character through 

student self-development, and entrepreneurial character education into teaching materials/books. This 

kind of integrated entrepreneurship character education aims to shape the student’s personality as a 

whole (holistic) and externalize it in everyday life. This model is in-line with the concept of 

entrepreneurship or entrepreneurship itself, namely that entrepreneurship is not only addressed to an 

entrepreneur or businessman of faith alone but also to all people with an entrepreneurial spirit and 

mentality. The outcome of this study can be used as a reference related to the advanced development of 

entrepreneurship education at the higher education level. 
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Abstrak 

Tujuan studi ini adalah untuk mengkaji gambaran model pendidikan karakter kewirausahan terintegrasi di 

Perguruan Tinggi. Metode pengumpulan data dalam studi ini adalah studi literatur. Hasil studi literatur ini 

menunjukkan bahwa pendidikan karakter kewirausahaan yang terintegrasi merupakan model ideal di 

terapkan di Perguruan Tinggi. Model ini adalah mengintegrasikan karakter kewirausahaan ke dalam 

seluruh matakuliah, mengintegrasikan karakter kewirausahan melalui Pendidikan karakter kewirausahaan 

yang terpadu dalam kegiatan ekstra kurikuler, mengintegrasikan karakter kewirausahaan melalui 

pengembangan diri mahasiswa, dan mengintegrasikan Pendidikan karakter kewirausahaan ke dalam 

bahan/buku ajar. Pendidikan ikarater ikewirausahaan iterintegrasi isemacam iini bertujuan iuntuk 

membentuk ipribadi imahasiswa isecara iutuh i(holistik) idan iwujud dalam ikehidupan isehari-hari. 

Model pendidikan karakter kewirausahaan ini adalah sejalan idengan ikonsep ikewirausahaan iatau 

entrepreneurship itu isendiri iyaitu bahwa kewirausahaan bukan ihanya ditujukan kepada seorang 

pengusaha iatau ibussines iman semata, itetapi juga kesemua iorang idengan ijiwa idan imental 

entrepreneur. Konstribusi studi ini adalah dapat menjadi acuan dalam pengembangan Pendidikan 

kewirausahaan di Perguruan Tinggi.   
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1. Pendahuluan 

Ada beberapa permasalahan yang mempengaruhi terhambatnya pengembangan nilai nilai 

kewirausahaan di dunia Pendidikan, khususnya di Perguruan Tinggi (PT) di antaranya adalah pertama 

adalah mindset mengenai pendidikan kewirausahaan terutama dikalangan mahasiwa masih memaknai 

bahwa Pendidikan kewirausahaan identik dengan Pendidikan berbisnis, punya usaha mandiri dan 

sebagainya. padahal Pendidikan kewirausahaan tidak hanya soal pemberian pengetahuan kewirausahaan, 

keterampilan berbisnis, tapi juga termasuk pembentukan karakter wirausaha pada semua peserta didik 

tanpa kecuali. Selain itu, Faktor lain yang mempengaruhi terhaambatnya pengembangan nilai nilai 

kewirausahaan di dunia Pendidikan, adalah dunia Pendidikan masih sangat berorientasi pencapaian nilai 

akademik atau indeks prestasi akademik pada lulusannya, belum secara komprehensif pemaksimalan 

segenap potensi diri mahasiswa dapat menunjang kesuksesan di masa depan terutama pembentukan nilai 

nilai karakter kewirausahaan, akibatnya ada banyak lulusan Pendidikan tinggi yang memiliki prestasi 

akademik yang tinggi tapi tidak mampu bersaing di dunia kerja. 

Lihat iHasil iriset iyang idilakukan ioleh Stanley dan Danko (2010) yang mematahkan imitos 

NEM, iIPK, idan iRangking iyang ibagus isebagai ifaktor iyang iberpengaruh iuntuk ikesuksesan 

seseorang. i iStanley dan Danko (2010) idalam ipenelitiannya imemetakan i100 ifaktor iyang 

berpengaruh iterhadap itingkat ikesuksesan iseseorang iberdasarkan ihasil isurvey iterhadap i733 

Millioner idi iUS. iHasilnya imenunjukkan ibahwa iIQ iyang itinggi/superior ihanya imenduduki iurutan 

ke-21, ibersekolah idi isekolah ifavorit/perguruan itinggi ibergengsi idi iurutan ike-23. iItu iartinya 

keduanya ibukan itermasuk idalam i10 ifaktor iutama iyang imenentukan ikesuksesan iseseorang. 

Temuan ihasil ipenelitian iyang imencengangkan juga dikemukakan ioleh iGinzberg (2010), 

bahwa idari i342 iresponden imahasiswa iyang ilulus icum ilaude, isumma icum ilaude idan imereka yang 

mendapatkan ipenghargaan iatas iprestasi iakademiknya itermasuk iPhi iBeta iKappa iternyata cenderung 

hanya iberprestasi ibiasa isaja idi idunia ikerja isetelah ilulus ikuliah. iTemuan iini iberdasarkan istudi 

yang imenguji iseberapa ijauh ikeberhasilan iresponden idalam ikehidupannya isetelah i15 itahun 

menyelesaikan istudi. iHasil istudi iini imembuktikan ibahwa itidak iada ihubungan ilangsung iantara 

sukses isecara iakademik idengan isukses idalam ikehidupan iyang iriil (there iis ino idirect irelationship 

between iacademic isuccess iand ilife isuccess). iInti istudi iyang idilaksanakan ioleh iGinzberg (2010) 

menegaskan ibahwa ikunci isukses iberkarya idan ibekerja iproduktif iterletak ipada ibagaimana 

seseorang imemandang ipotensi idiri idengan karakter kewirausahaan iyang iunggul. iMenurut iGinzberg, 

pengembangan ikarakter ikewirausahaan idapat idianalogikan isebagai isistem ioperating idalam 

menjalankan ikomputer. iJika isistem ioperating idalam ikomputer itidak ibisa iberjalan ibaik imaka 

komputer iakan imengalami ierror idan iakibatnya itidak idapat ibekerja imaksimum. iPendidikan itinggi 

dalam ihal iini iditantang iuntuk idapat imencetak isarjana iyang imemiliki ikepribadian idan ikarakter 

baik, idengan iskill iyang imumpuni imenjadi iahli ibidangnya idan idilengkapi ijiwa ikewirausahaan. 

Sebagai upaya solutif menjawab permasalahan tersebut di atas, studi ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengkaji gambaran model pendidikan karakter kewirausahan terintegrasi, studi ini akan di 

focuskan model Pendidikan karakter kewirausahaan terintegrasi di Perguruan Tinggi. Secara emperik 

studi mengenai model Pendidikan karakter kewirausahaan terintegrasi masih terbatas dilakukan.  Studi 

emperik yang pernah dilakukan adalah (hanya) Studi Usman dan Raharjo (2012) dengan judul model 

Pendidikan karakter kewirausahaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Depok Sleman, Jawa 

Tengah. Studi usman, dan Raharjo tersebut dilakukan dengan pendekatan kualitatif (wawancara pada 

siswa dan guru di sekolah). 

Model pendidikan ikarater ikewirausahaan iterintegrasi di Perguruan Tinggi ibertujuan iuntuk 

membentuk ipribadi imahasiswa isecara iutuh i(holistik) idan iwujud idalam ikehidupan isehari-hari 

dalam menyongsong masa depan. Studi ini di mulai dengan mengkaji konsep karakter kewirausahaan 

disertai beberapa bentuk karakter yang dapat di intergrasikan, urgensi Pendidikan karakter 

kewirausahaan, dan model integrasi Pendidikan karakter kewirausahaan di perguruan tinggi. 
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2. Metode 

Metode penelitian ini adalah metode studi literatur (literature study). Menurut Bungin (2011) 

studi literatur merupakan metode untuk mengumpulkan data historis pada penelitian sosial. Studi literatur 

ini dibatasi pada konsep, teori dan model terkait dengan kriteria inklusi berbasis pendidikan 

kewirausahaan, dan perguruan tinggi. Studi literatur dilakukan pada Januari hingga Februari 2022. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Konsep Karakter Kewirausahaan 

Soegoto (Sudarko & Tjitropranoto, 2018) mendefinisikan kewirausahaan sebagai usaha kreatif 

berdasar inovasi untuk memproduksi seseuatu yang baru, bernilai tambah, memberi banyak manfaat, 

menciptakan lapangan pekerjaan, dan hasilnya berguna memenuhi kebutuhan orang lain. Pendapat 

Soegoto ini senada dengan pandangan pandangan Scarborough dan Zimmerer (1996) yaitu bahwa “An 

entrepreneur iis ione iwho icreates ia inew ibusiness iin ithe iface iof irisk iand iuncertainty ifor ithe 

purpose iof iachieving iprofit iand igrowth iby iidentifying iopportunities iand iasembling ithe inecessary 

resources ito icapitalze ion ithose iopportunities”. iKewirausahaan iadalah iorang-orang iyang imemiliki 

kemampuan imelihat idan imenilai ikesempatan-kesempatan ibisnis; imengumpulkan isumber idaya-

sumber idaya iyang idibutuhkan iuntuk imengambil itindakan iyang itepat, imengambil ikeuntungan iserta 

memiliki isifat, iwatak idan ikemauan iuntuk imewujudkan igagasan iinovatif ikedalam idunia inyata 

secara ikreatif idalam irangka imeraih isukses/meningkatkan ipendapatan. Pandangan Soegoto dan 

Scarboroughidan Zimmerer, tersebut ilebih imenekankan ikepada ipemahaman ibahwa ikonsep 

kewirausahaan iidentic idengan i ikemampuan i(keterampilan/karakter) ipara iwirausaha idalam idunia 

usaha i(business), iPadahal, idalam ikenyataannya, ikewirausahaan itidak iselalu i iidentik idengan 

kemampuan/keterampilan iwirausaha iatau ibisnis isemata, ikarena ikarakter iwirausaha ijuga idimiliki 

oleh iseorang iyang ibukan iwirausaha. 

Karakter ikewirausahaan i idapat imencakup isemua iaspek ipekerjaan, ibaik ikaryawan iswasta 

maupun ipemerintahan (Soemahamidjaja, 1990). iSeseorang iyang imemiliki ikarakter ikewirausahaan 

adalah iorang iyang imelakukan iupaya-upaya ikreatif idan iinovatif idengan ijalan imengembangkan iide, 

dan imeramu isumber idaya iuntuk imenemukan ipeluang i(opportunity) idan iperbaikan i(preparation) 

hidup (Prawirokusumo, i2010). i iDengan idemikian isekalipun idi iantara ipara iahli iada iyang ilebih 

menekankan ikarakter ikewirausahaan ipada iperan ipengusaha ikecil, inamun isebenarnya ikarakter i 

wirausaha ijuga idimiliki ioleh iorang iorang i iyang iberprofesi idi iluar iprofesi ibisnis. iKarakter 

kewirausahaan iada ipada isetiap iorang iyang imenyukai iperubahan, pembaharuan, ikemajuan idan 

tantangan, iapapun iprofesinya. 

Dengan idemikian ikarakter ikewirausahaan idapat ididefinisikan isebagai ihal iyang 

berhubungan idengan iciri ikhas, iperilaku, iwatak, itabiat, isikap iserta itindakan iseseorang terwujud 

dalam iberbagai iaktivitass ikeseharian, ibaik idalam idunia ibisnis, iakademik imaupun idalam iberbgai 

kegiatan iyang ilain. iSikap idan itindakan itersebut ibiasanya mencakup isebagian ibesar isikap idan 

tindakan iseorang idalam ikesehariannya. iKarakter ikewirausahan idianggap iberhasil isetelah isikap 

keseharian, iberupa ikomitmen idalam imelakukan ipekerjaan idilakukan idengan isepenuh ihati. 

Karakter Kewirausahaan muncul apabila seseorang iindividu iberani imengembangkan iusaha-

usaha idan iide-ide ibarunya. iProses ikarakter ikewirausahaan imeliputi isemua ifungsi, iaktivitas idan 

tindakan iyang iberhubungan idengan iperolehan ipeluang idan ipenciptaan iorganisasi iusaha (Suryana, 

2001). iEsensi idari ikarakter ikewirausahaan iadalah ikemampuan imenciptakan inilai itambah imelalui 

proses ipengkombinasian isumber idaya idengan icara-cara ibaru idan iberbeda iagar idapat ibersaing. 

Menurut Scarborough dan iiZimmerer (1996), inilai itambah itersebut idapat idiciptakan imelalui icara-

cara isebagai iberikut: i(1) iPengembangan iteknologi ibaru i(developing inew itechnology), i(2) 

Penemuan ipengetahuan ibaru i(discovering inew iknowledge), i(3) iPerbaikan iproduk i(barang idan jasa) 

yang isudah iada i(improving iexisting iproducts ior iservices), i(4) iPenemuan icara-cara iyang iberbeda 
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iuntuk imenghasilkan ibarang idan ijasa iyang ilebih ibanyak idengan isumber idaya iyang ilebih isedikit 

i(finding idifferent iways iof iproviding imore igoods iand iservices iwith ifewer iresources).  

Meredith dan Nelson (2006) imemberikan ciri-ciri iseseorang iyang imemiliki ikarakter 

ikewirausahaan isebagai iorang iyang (1) percaya diri, (2) iberorientasi itugas idan ihasil, (3) iberani 

imengambil irisiko, (4) iberjiwa ikepemimpinan, (5) iberorientasi ike idepan, idan (6) ikeorisinalan. 

Secara iteoritis, i iterdapat ibeberapa isubstansi ikarakter iyang idapat idi iintegrasikan imelalui 

iPendidikan ikarakter ikewirausahaan. iiMegawangi (2004) imenyebutkan iada isembilan ik`arakter iyang 

iperlu iditanamkan ikepada ipeserta ididik, iyaitu i: (a) iCinta iTuhan idan isegenap iciptaan-Nya (love 

iAllah, itrust, ireverevce, iloyalty); (b) iKemandirian idan itanggung ijawab i(responsibility, excellence, 

self ireliance, idiscipline, iorderliness); (c) iKejujuran/Amanah, iBijaksana (trustworthiness, ireliability, 

honesty) (d) iHormat idan isantun i(respect, icourtesy, iobedience); (e) ikasih isayang, ikepedulian idan 

kerjasama, (f) iBaik idan irendah ihati, i(g) iToleransi, iCinta idamai idan persatuan, (h) ikepemimpinan. 

Hasil ipenelitian Stanley dan Danko (2010) imenyebut iada isepuluh ifaktor iutama ikesuksesan 

seseorang ijuga imenarik idipertimbangkan iuntuk idi iintegrasikan ike idalam ipembelajaran imaupun 

dalam ike ikegiatan ipengembangan idiri imahasiswa. Sepuluh i ifaktor iutama ikesuksesan itersebut 

adalah yaitu: i1). Kejujuran (Being ihonest iwith iall ipeople), 2). Disiplin (Being well-disciplined), 3). 

Relasi iinterpersonal (Getting ialong iwith ipeople), 4). Dukungan ipendamping (Having ia isupportive 

spouse), i5). iKerja ikeras (Working iharder ithan imost ipeople), i6). iKecintaan ipada yang idikerjakan 

(Loving imy icareer/business), i7). iKepemimpinan (Having istrong ileadership qualities) i8). 

Kepribadian ikompetitif (Having ia ivery icompetitive ispirit/personality), i9). iHidup teratur (Being very 

well-organized), i10). iKemampuan imenjual iide (Having ian iability ito isell imy ideas/products). 

Pengembangan imodel ipendidikan ikarakter ikewirausahaan iterintegrasi ike idalam isemua 

matakuliah, ikegiatan ipengembangan idiri imahasiwa, ikegiatan iekstra ikurikuler, ibuku iajar idan 

sebagainya iadalah isejalan idengan ikonsep ikewirausahaan iatau ientrepreneurship i iitu isendiri iyaitu 

bahwa ikonsep ikewirausahaan ibukan iberarti ihanya iuntuk iseorang ipengusaha iatau ibussines iman 

semata, itetapi isemua iorang idengan ijiwa idan imental ientrepreneur, i.Pengembangan imodel itersebut 

juga isejalan idengan ihasil ipenelitian iyang idilakukan idi iHarvard iUniversity iyang imenyimpulkan 

bahwa ikesuksesan iseseorang ihanya iditentukan isekitar i20% ioleh ihard iskills idan isisanya i80% oleh 

soft iskills, iatau idengan ibahasa iyang ilain iadalah ibahwa i ikesuksesan iseseorang itidak iditentukan 

semata imata ioleh ipengetahuan idan ikemampuan iteknis i(hard iskill) iyang ilebih imengedepankan 

Intelegence iQoutient i(IQ), iakan itetapi ijuga ioleh ikemampuan imengelolah idiri idan iorang ilain i(soft 

skill) iatau ibiasanya ikita isebagai ifaktor iEmotional iQuotient i(IQ), iserta iSpritual iQuotien (SQ) 

(Akbar, i2009). iJuga i isejalan idengan ipendapat iGoleman (2006) iyang imenyatakan ibahwa 

keberhasilan iseseorang idi imasyarakat, i80 i% iakan idipengaruhi ioleh ikecerdasan iemosional i(EQ) 

dan i20 i% idipengaruhi ioleh ikecerdasan iotak i(IQ). 

Lickona (2004), dan Marshall, Caldwell, dan Foster (2011) imengemukakan ibeberapa ialasan 

tentang iperlunya ipendidikan ikarakter ikewirausahaan iterintegrasi ibagi ipeserta ididik, iyaitu: \(a) 

karakter imerupakan ihal iyang isangat iesesnsial idalam iberbangsa idan ibernegara; (b) ikarakter 

berperan isebagai ikendali idan ikekuatan isehingga ibangsa iini itidak imudah iterombang iambing; idan 

(c) ikarakter itidak idatang idenganisendirinya, itetapi iharus idibangun idan idibentuk iuntuk imenjadi 

bangsa iyang ibermartabat. iKoesoema (2007) imenyatakan ibahwa ipendidikan ikarakter ikewirausahaan 

mendesak iuntuk iditerapkan imengingat ipengangguran isemakin imeningkat, ijuga iberbagai i imacam 

perilaku inon-edukatif ikini itelah imerambah idalam idunia ipendidikan, iseperti ifenomena ikekerasan, 

pelecehan iseksual, iyang iterjadi idi lingkuangan pendidikan. iDengan ipendidikan ikarakter 

kewirausahaan idiharapkan imenjadi isalah isatu iupaya imeningkatkan isumberdaya imanusia. 
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3.2 Model Pendidikan karakter Kewirausahan terintegrasi di Perguruan Tinggi 
Idealnya iPendidikan/pengajaran ikewirausahaan iselain iada imatakuliah ikhusus ikewirausahaan 

yang ifokus ipada iteori idan iaplikasi/ketrampilan iberwirausaha, iPendidikan ikarakter ikewirausahaan 

juga idapat idilakukan isecara iterintegrasi ipada isemua imatakuliah idan ikegiatan ipengembangan idiri 

mahasiswa idi iperguruan itinggi/fakultas. iPendidikan ikarater ikewirausahaan iterintegrasi isemacam iini 

bertujuan iuntuk imembentuk ipribadi imahasiswa isecara iutuh i(holistik) idan iwujud idalam ikehidupan 

sehari-hari. Dalam ihal iini, iprogram iPendidikan ikarakter ikewirausahaan idapat idiinternalisasikan 

melalui iberbagai ielemen, idi iantarnya iadalah: 

 

a. Pendidikan karakter Kewirausahaan Terintegrasi Dalam Seluruh Matakuliah 

Pendidikan ikarakter ikewirausahaan iterintegrasi idi idalam iproses ipembelajaran 

adalahipenginternalisasianinilai-nilaiikewirausahaanikeidalampembelajaranisehingga hasilnya 

diperolehnya ikesadaran iakan ipentingnya inilai-nilai, terbentuknya ikarakter wirausaha idan  

pembiasaan inilai-nilai ikewirausahaan ike idalamitingkah ilaku mahasiswa isehari-hari imelalui iproses 

pembelajaran ibaik iyang iberlangsung idi dalam imaupun idi iluar ikelas ipada isemua imatakuliah. iPada 

dasarnya ikegiatan pembelajaran, iselain iuntuk imenjadikan ipeserta ididik imenguasai ikompetensi 

(materi) iyang iditargetkan, ijuga idirancang idan idilakukan iuntuk imenjadikan peserta ididik imengenal, 

menyadari/peduli, idan imenginternalisasi inilai-nilai kewirausahaanidanimenjadikannyaiperilaku. 

Langkahiiniidilakukanidenganicara mengintegrasikanikarakterikewirausahaan kedalam pembelajaranidi 

seluruh matakuliah yang ada. Langkah pengintegrasian ini bisa dilakukan pada saat menyampaikan 

materi, melalui metode pembelajaran maupun melalui system penilaian. 

Dalam ipengintegrasian ikarakter ikewirausahaan iada ibanyak inilai iyang idapat ditanamkan 

pada imahasiswa. iApabila isemua inilai-nilai ikewirausahaan itersebut harus iditanamkan idengan 

intensitas iyang isama ipada isemua imatakuliah imaka penanaman inilai itersebut imenjadi isangat iberat. 

Oleh ikarena iitu ipenanaman inilai nilai ikewirausahaan idilakukan isecara ibertahap idengan icara 

memilih isejumlah nilai ipokok isebagai ipangkal itolak ibagi ipenanaman inilai-nilai ilainnya. 

Selanjutnya nilai-nilai ipokok itersebut idiintegrasikan ipada isemua imatakuliah. Dengan demikian setiap 

matakuliah imemfokuskan ipada ipenanaman inilai-nilai pokok itertentu iyang paling idekat idengan 

karakteristik imatakuliah iyang bersangkutan. iNilai-nilai pokok kewirausahaan iyang idiintegrasikan ike 

semua matakuliah ipada ilangkah iawal iada 6 i(enam) inilai ipokok iyaitu: imandiri, ikreatif, berani 

mencoba, ikepemimpinan, orientasi ipada itindakan idan ikerja ikeras. 

Integrasi iPendidikan ikarakter ikewirausahaan idi idalam imatakuliah dilaksanakan mulai idari 

tahap iperencanaan, ipelaksanaan, idan ievaluasi pembelajaran ipada semua imatakuliah. iPada itahap 

perencanaan, irancangan pembelajaran semester (RPS) idirancang iagar imuatan imaupun ikegiatan 

pembelajarannya imemfasilitasi untuk imengintegrasikan ikarakter ikewirausahaan. iCara imenyusun 

RPSiyang terintegrsi ikarakter ikewirausahaan idilakukan idengan imengadaptasi iRPS iyang telah iada 

dengan imenambahkan isatu ikolom idalam iRPS iuntuk imewadahi karakter kewirausahaan iyang iakan 

diintegrasikan. Selanjutnya merancang materi, ilangkah-langkah ipembelajaran iatau ipenilaian idengan 

nilai-nilai ikewirausahaan. 

Prinsip ipembelajaran iyang idigunakan idalam ipengembangan ipendidikan karakrer 

kewirausahaan imengusahakan iagar ipeserta ididik imengenal idan menerima karakter ikewirausahaan 

sebagai imilik imereka idan ibertanggung ijawab iatas keputusan iyang idiambilnya imelalui itahapan 

mengenal ipilihan, imenilai ipilihan, menentukan ipendirian, idan iselanjutnya imenjadikan isuatu inilai 

sesuai idengan keyakinan idiri. iDengan iprinsipiini, ipeserta ididik ibelajar imelalui iproses iberpikir, 

bersikap, idan iberbuat. iKetiga iproses iini idimaksudkan iuntuk imengembangkan kemampuan ipeserta 

didik idalam imelakukan ikegiatan iyang iterkait idengan karakter ikewirausahaan.  
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b. Pendidikan Karakter Kewirausahaan yang Terpadu Dalam Kegiatan Ekstra Kurikuler 

Mahasiswa 

Kegiatan iEkstra iKurikuler iadalah ikegiatan ipendidikan idi iluar imatakuliah untuk imembantu 

pengembangan ipeserta ididik isesuai idengan ikebutuhan, ipotensi, bakat, idan iminat imereka imelalui 

kegiatan iyang isecara ikhusus idiselenggarakan oleh imahasiswa idan iatau idosen. iVisi ikegiatan iekstra 

kurikuler iadalah berkembangnya ipotensi, ibakat idan iminat isecara ioptimal, iserta itumbuhnya 

kemandirian imahasiswa iyang iberguna iuntuk idiri isendiri, ikeluarga idan masyarakat. iMisi iekstra 

kurikuler iadalah (1) imenyediakan isejumlah ikegiatan yang dapat idipilih ioleh ipeserta ididik isesuai 

dengan ikebutuhan, ipotensi, ibakat, idan minat imahasiswa; (2) imenyelenggarakan ikegiatan iyang 

memberikan ikesempatan peserta ididik imengespresikan idiri isecara ibebas imelalui ikegiatan imandiri 

dan atau kelompok. 

 

c. Pendidikan Karakter Kewirausahaan Melalui Pengembangan Diri Mahasiswa 

Pengembangan diri merupakan kegiatan Pendidikan diluar mata pelajaran sebagai bagian integral 

dari kurikulum. Kegiatan pengembangan diri merupakan upaya pembentukan karakter termasuk karakter 

wirausaha dan kepribadian mahasiswa yang dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling berkenaan 

dengan masalah pribadi dan kehidupan social, kegiatan belajar, dan pengembangan karir, serta kegiatan 

ekstra kurikuler. 

Pengembangan idiri iyang idilakukan idalam ibentuk ikegiatan ipengembangan kompetensi dan 

kebiasaan dalam kehidupan isehari-hari mahasiswa. Pengembangan diri bertujuan imemberikan 

kesempatan ikepada imahasiwa iuntuk imengembangkan dan imengekspresikan idiri isesuai idengan 

kebutuhan, ipotensi, ibakat, iminat, kondisi dan iperkembangan imahasiswa iPengembangan idiri isecara 

khusus bertujuan menunjang ipendidikan imahasiswa idalam imengembangkan: ibakat, minat, kreativitas, 

kompetensi, idan ikebiasaan idalam ikehidupan, ikemampuan kehidupan keagamaan, ikemampuan isosial, 

kemampuan ibelajar, iwawasan idan perencanaan karir, ikemampuan ipemecahan imasalah, idan 

kemandirian. iDalam program pengembangan idiri, iperencanaan idan ipelaksanaan ipendidikan 

kewirausahaan dapat dilakukan imelalui ipengintegrasian ikedalam ikegiatan sehari-hari dikampus 

misalnya kegiatan ‘business iday’ (bazar, ikarya ipeserta ididik, dll). 

 

d. Pengintegrasian Pendidikan karakter Kewirausahaan ke dalam Bahan/Buku Ajar 

Bahan/buku iajar imerupakan ikomponen ipembelajaran iyang ipaling berpengaruh terhadap apa 

yang sesungguhnya terjadi pada proses pembelajaran. Penginternalisasian nilai-nilai ikewirausahaan  

dapat idilakukan ike idalam ibahan iajar ibaik idalam pemaparan imateri, itugas imaupun ievaluasi. 

Adapun imodel iPendidikan ikarakter kewirausahaan iterintegrasi isebagai iberikut: 
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Namun idemikian, iuntuk imendapatkan igambaran ikebutuhan ipengembangan model 

pendidikan ikarakter ikewirausahaan iterintegrasi iyang itepat, itentu iperlu dilakukan ianalisis ikebutuhan 

tentang ibagaimana imodel ipendidikan ikarakter kewirausahan iterintegrasi iyang di perlukan, analisis 

kebutuhan iini idapat idilakukan secara ikualitatif ideskriptif.  

Heinonen idan iPoikkijoki (Wibowo, 2019) imenegaskan ibahwa idengan Pendidikan ikarakter 

kewirausahaan iyang iteintegrasi imaka iketerampilan idan isikap berwirausaha iyang idimiliki ioleh 

masing imasing iindividu iakan membentuk perilaku yang imendorong ipeserta ididik idalam 

mengembangkan iminat, iinisiatif, kemampuan imenangkap ipeluang ikerja. iData iyang idirilis iBadan 

Pusat iStatistik tahun 2019 (Wibowo, 2019) imencatat iangka ipengangguran iterdidik iitu imencapai 5,7 

persen iatau i7,15 ijuta ijiwa. iPengangguran imerupakan imasalah isosial iyang hingga isaat iini ibelum 

tuntas. iKetika inegara itidak imampu imenyediakan ilapangan pekerjaan, isementara isektor idunia  

usaha itidak imampu imenampung, iangka pengangguran ihanya iakan imenimbulkan iproblem isosial 

baru. 

Beberapa ipenelitian iterkait imenemukan iadanya idampak ipositif iPendidikan kewirausahaan 

terintegrasi (Graevenitz, Harhoff, & Weber, 2010), iselain iitu. beberapa ipenelitian ilain ijuga 

menemukan ihubungan iyang ipositif idari pelaksanaan pendidikan ikarakter ikewirausahaan iterintegrasi 

seperti idiungkap iAthayde (Fauroni, Ahmad, & Kostradiharto, 2016). Sehingga idengan idemikian ipada 

prinsipnya ipendidikan ikarakter ikewirausahaaan teintegrasi idiprediksikan imampu membentuk karakter 

kewirausahaan imahasiswa, dan iteraplikasikan ikarakter kewirausahaan itersebut idalam ihidupnya. 

 

4. Simpulan 
Pendidikan ikarakter ikewirausahaan iterintegrasi merupakan konsep yang ideal dan dapat 

diterapkan di Perguruan tinggi hal ini karena ipenekanannya ibersifat ikomprehensif. Oleh karenanya 

sudah isaatnya ipendidikan ikewirausahaan tidak hanya fokus pada teori dan aplikasi atau keterampilan 

berwirausaha tapi lebih tmemberi ipenekanan ipada iaspek pembentukan ikarakter ikewirausahaan yang 

terintegrasi pada pemberian pembelajaran (pada semua mata ipelajaran/matakuliah), terintegrasi melalui 

berbagai kegiatan keamahasiswaan, buku ajar dan sebagainya. Pendidikan karater kewirausahaan 

terintegrasi semacam iini ibertujuan iuntuk imembentuk ipribadi imahasiswa isecara iutuh (holistik) dan 

wujud idalam ikehidupan isehari-hari. 
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